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 Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang hingga saat 
ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang sangat serius 
karena dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan berbagai 
komplikasi berbahaya lainnya. Rendahnya pengetahuan masyarakat 
mengenai faktor risiko serta upaya pencegahan dini menjadi salah satu 
pemicu utama tingginya angka kejadian hipertensi di tingkat komunitas, 
sehingga kegiatan pengabdian ini diinisiasi di Desa Muaratais III dengan 
menyasar 20 orang lansia untuk mendongkrak pemahaman kesehatan 
sekaligus membekali mereka dengan keterampilan praktis dalam 
pembuatan teh celup herbal berbahan daun kelor sebagai alternatif 
minuman sehat penurun tekanan darah. Metode yang diterapkan meliputi 
kombinasi antara penyuluhan kesehatan lewat ceramah interaktif serta 
pelatihan pembuatan teh celup melalui demonstrasi dan praktik langsung 
yang mencakup materi pengertian, faktor risiko, gejala klinis, hingga 
langkah pengendalian hipertensi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
lonjakan pemahaman peserta yang signifikan mengenai pentingnya 
penerapan pola hidup sehat secara konsisten, di mana para lansia kini 
telah mampu mempraktikkan pengolahan teh herbal berbahan daun kelor, 
jahe, sereh, dan kayu manis secara mandiri. Melalui keberlanjutan 
program ini, kesadaran jemaah lansia dalam mengontrol tekanan darah 
diharapkan dapat terus meningkat sekaligus mampu mengoptimalkan 
potensi pemanfaatan sumber daya lokal menjadi produk kesehatan 
terjangkau yang bernilai guna tinggi. 
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1. Pendahuluan  
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang hingga saat ini masih menjadi tantangan 
kesehatan masyarakat di Indonesia. Penyakit ini ditandai dengan peningkatan tekanan darah yang 
berlangsung secara terus-menerus di atas nilai normal sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya 
gangguan pada organ vital tubuh. Hipertensi sering kali tidak menunjukkan gejala yang spesifik pada 
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tahap awal sehingga banyak penderita tidak menyadari kondisi yang dialaminya. Oleh karena itu, 
hipertensi dikenal sebagai penyakit yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius apabila tidak 
terdeteksi dan tidak dikendalikan sejak dini (Dilla et al., 2024). Komplikasi vaskular akibat tekanan 
darah tinggi yang tidak terkontrol dapat memicu stroke, infark miokard, hingga gagal ginjal kronis pada 
penderitanya (Ernawati et al., 2023). 

Peningkatan kasus hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat tidak dapat 
diubah maupun yang dapat dimodifikasi. Faktor yang tidak dapat diubah meliputi usia, jenis kelamin, 
dan riwayat keluarga. Sementara itu, faktor yang dapat dimodifikasi meliputi pola konsumsi makanan 
tinggi garam dan lemak, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, konsumsi minuman beralkohol, 
obesitas, serta stres yang berkepanjangan. Perubahan pola hidup masyarakat yang semakin modern 
turut memberikan kontribusi terhadap meningkatnya prevalensi hipertensi di berbagai kelompok usia, 
termasuk usia produktif (Hidayat et al., 2023). Gaya hidup sedenter dan tingginya konsumsi makanan 
cepat saji di era urbanisasi menjadi pemicu utama pergeseran risiko penyakit ini ke usia yang lebih muda 
(Kaban et al., 2024). 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia, hipertensi masih termasuk ke dalam penyakit 
yang paling banyak ditemukan pada masyarakat Indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk menekan angka kejadian hipertensi adalah melalui penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan 
merupakan kegiatan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 
masyarakat terhadap suatu masalah kesehatan. Melalui penyuluhan yang efektif, masyarakat dapat 
memahami penyebab, faktor risiko, gejala, komplikasi, serta langkah-langkah pencegahan hipertensi. 
Peningkatan pengetahuan diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk menerapkan perilaku hidup 
sehat dalam kehidupan sehari-hari sehingga risiko terjadinya hipertensi dapat diminimalkan (RI, 2023). 
Pendekatan penyuluhan secara berkala terbukti efektif dalam memengaruhi kepatuhan jemaah atau 
warga untuk memeriksakan tekanan darah secara rutin (Kusuma et al., 2023). 

Selain edukasi kesehatan, pemanfaatan tanaman herbal lokal juga dapat menjadi salah satu 
alternatif dalam mendukung upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi. Salah satu tanaman yang 
banyak digunakan oleh masyarakat adalah daun kelor (Moringa oleifera) (Purnomo et al., 2022). 
Senyawa metabolit sekunder dalam tanaman lokal dinilai aman dan minim efek samping untuk 
penggunaan jangka panjang sebagai terapi komplementer (Putri et al., 2022). Daun kelor diketahui 
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi sehingga mampu membantu menangkal radikal bebas yang 
dapat merusak sel dan jaringan tubuh. Selain itu, kandungan kalium pada daun kelor berperan dalam 
menjaga keseimbangan cairan dan fungsi pembuluh darah. Pemanfaatan tanaman tersebut sebagai 
minuman herbal merupakan salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan di masyarakat karena 
mudah dibuat dan bahan bakunya relatif mudah diperoleh (Ramadhani et al., 2021). Tingginya 
kandungan flavonoid pada daun kelor juga bekerja aktif sebagai agen vasorelaksasi yang membantu 
menurunkan tekanan darah (Saputra et al., 2021). 

Pengolahan daun kelor menjadi produk teh celup herbal dipilih karena memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya praktis dalam penyajian, memiliki daya simpan yang lebih lama, serta mudah 
diterima oleh masyarakat. Selain memberikan manfaat kesehatan, produk teh celup herbal juga 
berpotensi dikembangkan sebagai produk unggulan masyarakat yang memiliki nilai ekonomi. Dengan 
demikian, kegiatan pelatihan pembuatan teh celup herbal tidak hanya berfokus pada aspek kesehatan, 
tetapi juga dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya lokal (Sari 
et al., 2022). Diversifikasi produk herbal menjadi teh celup dinilai sangat strategis untuk meningkatkan 
nilai jual tanaman pekarangan desa (Setiawan et al., 2023). 

Desa Muaratais III merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi tanaman herbal yang 
cukup baik untuk dikembangkan. Namun demikian, pemanfaatan tanaman tersebut masih terbatas dan 
sebagian besar masyarakat belum mengetahui manfaatnya dalam mendukung kesehatan. Selain itu, 
pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi dan upaya pencegahannya masih perlu ditingkatkan. 
Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan penyuluhan kesehatan tentang hipertensi 
yang disertai dengan pelatihan pembuatan teh celup herbal sebagai bentuk intervensi promotif dan 
preventif di masyarakat (Utomo et al., 2024). Kurangnya informasi menyebabkan tanaman berkhasiat 
di sekitar pemukiman sering kali terbuang sia-sia tanpa pengolahan yang optimal (Wijaya et al., 2022). 
Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi serta 
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meningkatnya keterampilan masyarakat dalam mengolah tanaman herbal menjadi produk yang 
bermanfaat. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai pentingnya 
pencegahan hipertensi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya lokal 
sebagai salah satu alternatif pendukung dalam menjaga kesehatan secara mandiri (Widyastuti et al., 
2023). 

 
2. Metode 
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Muaratais III dengan sasaran masyarakat khususnya lansia dengan 
jumlah responden 20 orang. Metode pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:  
2.1 Persiapan 
 Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, penyusunan materi penyuluhan, 
persiapan alat dan bahan pembuatan teh celup herbal, serta penentuan jadwal kegiatan. 
 
2.2 Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan menggunakan metode ceramah dan diskusi interaktif. Materi yang 
disampaikan meliputi: 

1. Pengertian hipertensi.  
2. Faktor risiko hipertensi.  
3. Tanda dan gejala hipertensi.  
4. Komplikasi hipertensi.  
5. Pencegahan dan pengendalian hipertensi.  
6. Pola hidup sehat untuk menjaga tekanan darah.  

 
2.3 Pelatihan Pembuatan Teh Celup Herbal 

Pelatihan dilakukan secara demonstrasi dan praktik langsung. Bahan utama yang digunakan 
adalah daun kelor yang telah dikeringkan dan bahan lainnya adalah jahe sereh dan kayu manis. Tahapan 
pembuatan meliputi: 

1. Pemilihan bahan baku.  
2. Pencucian bahan.  
3. Pengeringan.  
4. Penghalusan bahan.  
5. Pengisian ke kantong teh celup.  
6. Pengemasan produk. 

  
3. Hasil 
3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai hipertensi dan pelatihan pembuatan teh celup herbal 
dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat Desa Muaratais III, dengan sasaran utama kelompok 
lansia. Rangkaian kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana, dan kehadiran peserta menunjukkan 
minat yang tinggi terhadap informasi kesehatan terkait hipertensi. Pada tahap awal, dilakukan 
penyuluhan mengenai pengertian hipertensi, faktor risiko, gejala, komplikasi, serta upaya 
pencegahannya. Berdasarkan hasil observasi, meskipun sebagian peserta sudah mengetahui istilah 
tekanan darah tinggi, banyak yang belum memahami penyebab utama, faktor risiko spesifik, serta 
dampak jangka panjang jika hipertensi tidak dikendalikan dengan baik.  
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Gambar 1. Penyuluhan kepada Masyaraat 

 
3.2 Pemanfaatan Daun Kelor sebagai Minuman Fungsional 
Pada sesi berikutnya, peserta diperkenalkan dengan pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai 
minuman fungsional untuk mendukung kesehatan tubuh. Daun kelor dipilih sebagai bahan utama 
karena kaya akan kandungan flavonoid, vitamin, mineral, serta senyawa antioksidan yang berfungsi 
menjaga kesehatan pembuluh darah dan mengurangi stres oksidatif. Berbagai penelitian ilmiah juga 
membuktikan bahwa ekstrak daun kelor memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan memiliki potensi 
klinis yang efektif dalam membantu menurunkan tekanan darah jemaah penderita hipertensi. 
 

 
Gambar 2. Pengolahan Daun Kelor 

 
3.3 Inovasi Produk dan Pemberdayaan Masyarakat 
Pelatihan pengolahan teh celup herbal ini berhasil memberikan keterampilan praktis baru bagi 
masyarakat dalam mengoptimalkan sumber daya lokal yang mudah diperoleh di sekitar desa. Formulasi 
teh celup yang diajarkan menggabungkan campuran daun kelor, jahe, sereh, dan kayu manis agar 
menghasilkan produk yang praktis disajikan, memiliki daya simpan lebih lama, serta bernilai ekonomis. 
Inovasi berbasis kearifan lokal ini diharapkan tidak hanya menjadi roda pemberdayaan ekonomi kreatif 
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skala rumah tangga, tetapi juga mendukung upaya preventif dalam menekan angka penyakit tidak 
menular secara mandiri. 
 
4. Kesimpulan  
Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang hipertensi dan pelatihan pembuatan teh celup herbal berhasil 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko, pencegahan, dan pengendalian 
hipertensi, sekaligus memberikan keterampilan praktis dalam mengolah daun kelor dan seledri menjadi 
produk teh celup fungsional yang praktis serta bermanfaat bagi kesehatan. Pemanfaatan inovasi 
tanaman herbal lokal ini dapat menjadi alternatif strategis dalam mendukung upaya pencegahan 
hipertensi secara mandiri di tingkat komunitas. Oleh karena itu, guna menjamin keberlanjutan dampak 
program, diperlukan kegiatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat yang konsisten agar perilaku 
hidup sehat serta kebiasaan melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin dapat diterapkan 
secara permanen. Langkah preventif ini tentunya memerlukan dukungan sinergis dari pemerintah desa 
dan tenaga kesehatan setempat untuk terus memberikan edukasi kesehatan yang berkesinambungan 
demi mewujudkan masyarakat yang lebih sehat. 
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